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ABSTRACT

The language of “tamtsil” is the part of Arabic literature. It uses exemplification

about something with others in which it locates in the Qur’an. The language of
“tamtsil” in the Qur’an is divided into three parts: “al-amstal al-musharroha”h,

“al-amstal al-maknuunah”, and “al —amstal al-mursalah”. “Al-amstal al-
musharrohah” is the expression which is explained or stressed by the pronunciation
of “matsal”. “Amtsal al-maknuunah” is the exemplification which is not stated by
“matsal tamtsil”. “Amtsal al-mursalah” is the independent sentence which does not
use the pronunciation of “tasybih clearly”; yet, this sentence has the function as
“amtsal”. The teachings in the form of “tamtsil” which exist in the verses specifi-

cally can also be classified into several parts, i.e: faith is theological matters, and
moral in order to guide human being to have good behaviors, it is an abstract mate-

rial which is described in the concrete form which could be felt and the mind can

accept it easily.

Key words: Al-Qur‘an, bahasa tamtsil, arabic literature, tuntunan.

1. Pendahuluan

Al-Qur‘an diturunkan oleh Allah Swt.
melalui malaikat Jibril dengan menggunakan
bahasa Arab (Q.S. Yasuf/ 12: 2; Q.S. al-
Syu’ard‘/ 26: 195). Keindahan dan ketelitian
redaksinya dikagumi oleh ahli-ahli bahasa,
sehingga tiada seorang pun mampu menan-
dinginya. Seorang orientalis berkebangsaan
Inggris mengatakan: “Al-Qur‘an mempunyai
simponi yang tiada taranya, setiap nada-
nadanya dapat menggerakkan manusia untuk
menangis atau bersuka cita” (Shihab, 1993:
14). Karena ketinggian, keluwesan, dan
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kedalaman arti yang terkandung dalam al-
Qur*an, tidak ada terjemahan ke dalam suatu
bahasa Eropa yang bisa menggantikannya
(Edward Meontent dalam Anshéri, 1987: 77-
78).

Senada dengan di atas, al-Bagillani (1977:
35) mengemukakan, bahwa segi kemukjizatan
al-Qur‘an terletak pada susunan kalimat,
ketelitian redaksi-redaksi serta kepadatan
isinya. Ia sangat jauh berbeda dengan semua
susunan kalimat biasa yang digunakan oleh
orang; Al-Qur‘an juga mengungkapkan

ketinggian dan keindahan bahasanya:




“Allah telah menurunkan perkataan
yang paling baik (yaitu) al-Qur'dn
yang serupa (mutu ayat-ayat) lagi
berulang-ulang, gemetar karenanya
kulit orang-orang yang takut kepada
Tuhannya, kemudian menjadi tenang
kulit dan hati mereka ketika mengingat
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengen
kitab itu Dia menunjuki siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan barang siapa
yang disesatkan Allah, maka tidak
seorang pun pemberi petunjuk
baginya*“ (Q.S. al-Zumar/ 39: 23).

Al-Syafi’i (1979: 117) mengakatan,
“Demi Tuhan, tiada seorang pun di antara kamu
sekalian yang mampu menandingi syairku,
akulah yang paling tahu tentang sastra, gasidah,
dan bahkan syair-syair jin. Demi Tuhan bahwa
al-Qur’an itu begitu manis, indah, berbobot,
sangat tinggi nilainya, dan tiada seorang pun
yang mampu menandinginya.”

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penulis ingin mengkaji bahasa tamisil
dalam al-Qur‘4n untuk menambah wawasan
kita secara lebih luas.

2. Sastra Arab dan Tamtsil

Ketika Makkah diambil sebagai pusat
untuk mewujudkan kesatuan alat komunikasi,
kepala-kepala atau tokoh-tokoh pelbagai
kabilah berdatangan ke Makkah untuk berhaji
atau untuk berdagang dan mengambil manfaat
dari al-4swdq. Dalam Aswdg diselenggarakan
berbagai perlombaan dan diskusi-diskusi karya
sastra, baik syair maupun pidato.

Agar pidato dapat memikat serta me-
ngagumkan pendengarnya dan al-Khu-thaba’
(para ahli pidato) dapat menggunakan
fungsinya sebaik mungkin, maka dalam forum
al-Aswdgq ini mereka harus dapat menjauhkan
diri dari ciri-ciri kedaerahan (lokal). Para
penyair yang datang dari berbagai dacrah dan
lingkungan yang beraneka ragam dialek, harus
menyusun syairnya yang tidak mengandung
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ciri-ciri dialek kedaerahan. Selanjutnya,
terbentuklah suatu al-4dab (tentang sastra),
atau bahasa (Arab) kesusteraan, yang menjadi
bahasa Arab standar dan dipergunakan oleh
setiap penyair, al-Khuthaba’, dan al-
Hukama  (para cendekiawan).

Kata al-adab tersusun dari huruf
Hamzah, dal, dan ba’ berarti hidangan yang
disediakan untuk tamu (Ibn Zakariya, 1971:
74). Suatu hidangan yang disuguhkan haruslah
sesuatu yang baik, bersih, mengundang selera
bahkan terbuat dari bahan-bahan pilihan.

Ahmad al-Iskandar dan Mushthafa ‘Inani
menyatakan: Adab ialah segala latihan,
pembiasaan yang terpuji yang dilakukan oleh
manusia untuk mendapatkan sesuatu yang baik.
Definisi tersebut masih bersifat umum schingga
tercakup seni sastera dan bukan sastera (Anis
et. all, 1972: 3). Senada dengan itu, Husein
(1969: 28) mengatakan, “Adab adalah sesuatu
yang terpilih (memberi kesan) dari puisi syi ‘ir
dan nasar (prosa), dan hal-hal yang berkaitan
dengan keduanya, baik untuk menafsirkan
maupun untuk mengeritik.”

Berdasarkan pandangan di atas, dapat di-
katakan bahwa Adab ialah ilmu yang mem-
bicarakan tentang syair dan prosa pilihan, dan
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keduanya
baik untuk memahami dan menggali maksud
maupun untuk mengritik dan membandingkan
di antara karya sastera tersebut.

Kata tamtsil berakar kata dari huruf mim,
tsa ', dan lam berarti sesuatu yang menunjukkan
atas perbandingan atau penyerupaan antara
sesuatu dengan sesuatu yang lain (Tbn Zakariya,
1971: 296). Tamtsil merupakan salah satu ca-
bang sastera Arab (Adab) yang telah ada sejak
masa Jahilliyah. Setiap ramisil atau amtsal ber-
awal dari suatu peristiwa. Bila terjadi suatu
peristiwa yang serupa atau hampir sama dengan
peristiwa pertama, maka ditamtsilkanlah
peristiwa yang kedua ini dengan peristiwa
pertama. Akhimya, peristiwa pertama menjadi
tamtsil untuk segala peristiwa yang terjadi
kemudian bila ditemukan titik persamaannya.
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Al-Iskadari dan ‘Inani (1978: 21)
memberi definisi a/-matsal sebagai berikut:
“Ungkapan yang bersifat universal (umum)
menceritakan keserupaan keadaan yang
diceritakan dengan keadaan penyebab utama
lahirnya ungkapan tersebut.” Dalam definisi
tersebut terdapat tiga unsur yang harus ada
pada al-matsal, yaitu: (1) ungkapan yang
bersifat umum, (2) sesuatu yang diumpamakan,
dan (3) sesuatu yang dijadikan perumpamaan.
Dalam bahasa Indonesia dikenal adanya
peribahasa, yaitu kelompok kata atau kalimat;
yang tetap susunannya dan biasanya
mengisahkan sesuatu maksud tertentu, atau
kalimat-kalimat ringkas, padat, berisi
perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip
hidup, atau aturan tingkah laku (Depdiknas,
1990: 671).

Bahasa tamtsil dalam al-Qur‘an adalah
bahasa yang dipergunakan dengan perum-
pamaan-perumpamaan tentang sesuatu dengan
sesuatu yang lain yang terdapat dalam al-
Qur‘an. Sebagai suatu bentuk ungkapan yang
bernilai sastera, bahasa famtsil memiliki gaya
tersendiri dan berisikan pesan-pesan. Menurut
perhi-tungan Muhammad Fuad ‘ Abd al-Baqi,
dalam al-Qur‘an ditemukan 11 ayat yang
menggunakan kata “al-amtsal”, 41 kata
“mitsdl”, 22 kata “matsald”, 3 kata
“mitslahu”, 3 ayatyang menggunakan kata
“mitslahum” (al-Baqi, 1986: 660-661).

Al-Syafi’i mengatakan bahwa wajib bagi
para mujtahid untuk mengetahui ilmu tentang
bahasa tamtsil (al-Syafi’i, 1979: 131).
Permyataan ini mengandung pengertian bahwa
bahasa famtsil adalah sesuatu yang penting
tidak boleh diabaikan dalam memahami al-
Qur‘an. Sejauh mana keterkaitan antara
keduanya diperlukan pengkajian yang men-
dalam, sebab perbedaan ungkapan dalam
penyampaian pesan, beragamnya uslub (gaya
bahasa) yang digunakan, serta perbedaan
kata-kata yang dipakai mengandung maksud
dan pesan tersendiri pula. Dengan demikian,
ayat-ayat yang berbentuk bahasa famitsil tentu
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mengandung pesan, kesan dan keistimewaan
tersendiri. Hal tersebut terkait erat dengan
kebahasaan.

Tamtsil ada yang berbentuk Nasar
tidak terkait dengan timbangan (wazan) dan
kesamaan bunyi akhir (gdfiyah) (al-Iskadari
dan ‘Inéni,1978:16-17), dan ada pula yang
terikat dengan wazan dan qdfiyah disebut
Nizham (syair).

Berdasarkan pendapat di atas dapat
dipahami bahwa sastera Arab dan famtsil
merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan. Tamtsil adalah bagian dari sastera
Arab. Bila tamtsil dikaji, itu berarti mengkaji
salah satu bagian dari Sastera Arab.

3. Macam-macam Bahasa Tamtsil da-lam
al-Qur‘an

Bahasa tamtsil dalam al-Qur‘an dapat
dibagi dalam tiga bagian: (1) al-Amtsal al-
Musharrahah, (2) al-Amtsdl al-Makniinah
\dan (3) al-Amtsdl al-Mursalah (Khalil, 1972:
113).

Untuk lebih jelasnya akan diterangkan
satu persatu sebagai berikut.

3.1 Al-Amtsal al-Musharrahah

Kata al-Musharrahah dari kata
sharraha berarti jelas dan terang. (Munaw-
wir, 1984: 825). Al-Amtsal al-Musharrahah
adalah ungkapan yang dijelaskan atau
ditegaskan di dalamnya lafadz matsal atau
ungkapan yang menunjukkan tasybih (Ahmad
Khalil, 1972: 113). Jadi al-Amtsdl ini yang
ditegaskan dalam al-Qur*an tampak jelas ada
lafal matsal atau amtsal.

Bahasa famtsil yang menggunakan kata
matsal atau al-amtsdl ini disebut juga matsal
zhéhir (al-Zarkasyi: 1988: 571). Dilihat dari
pengertian ini, maka ayat-ayat yang terdapat
di dalamnya kata al-Amtsal dapat disebut
sebagai matsal Musharrahah atau zhdhir.
Matsal seperti ini banyak ditemukan dalam al-
Qur‘an. Berikut ini akan dikemukakan
beberapa contoh:
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a. Tamtsil kehidupan duniawi
Tamtsil duniawi dapat dibaca antara lain

dalam Q.S. Yunus: 24
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“Sesungguhnya tamtsil kehidupan
duniawi itu, adalah seperti air hujan
yang Kami turunkan dari langit, lalu
tumbuhlah dengan suburnya karena air
hujan itu tanam-tanaman bumi, di anta-
ranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak. Hingga apabila bumi
itu telah sempurna keindahannya, dan
memakai pula perhiasannya, dan pemi-
lik-pemiliknya mengira bahwa mereka
pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah
kepadanya adzab Kami sewaktu tanam-
tanaman sudah siap disabit, seakan-
akan belum pernah tumbuh kemarin.
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-
tanda kekuasaan Kami kepada o-
rang-orang yang berpiki.” (Q.S.
Yunus: 24).

Dalam ayat ini, Allah mengumpa-makan
kehidupan duniawi dengan sebuah taman yang
indah, dan menawan hati setiap orang. Orang-
orang yang tertipu dengan keindahan duniawi
yang mempesona mengira bahwa semua
keindahan itu abadi dan tidak akan lenyap.
Mereka berusaha untuk mengumpulkan dan
menguasainya dengan berbagai taktik dan cara
untuk memuaskan nafsu serakahnya. Sebuah
biji yang ditanam akan tumbuh, berdaun,
bercabang, kemudian menjadi rindang,
kemudian berbunga, dan berbuah. Ketika
buah-buah tersebut ranum dan masak,
pemiliknya mengira akan bisa menikmatinya,

tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Allah.

Tidak satu pun kelezatan duniawi yang
tidak disertai dengan derita dan tidak satu pun
kenikmatan duniawi yang tidak dibarengi
dengan kepenatan dan kesusahan (al-Syarif,
1965: 51).

Kehidupan duniawi banyak diungkapkan
Allah dalam al-Qur‘an. Ungkapan tersebut
dalam berbagai redaksi, susunan bahasa yang
berbeda, dan gaya yang berlainan. Misalnya:
(1) Q.S.al-Kahfi(18): 45
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“Dan berilah perumpamaan kepada
mereka (manusia), kehidupan dunia
adalah sebagai air hujan yang Kami
turunkan dari langit, maka menjadi
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di
muka bumi, kemudian tumbuh-tum-
buhan itu menjadi kering yang diter-
bangkan oleh angin. Dan adalah Al-
lah Maha Kuasa atas segala sesuatu”
(Q.S. al-Kahfi (18): 45).

). Q.S.al-Hadid (57): 20
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya ke-
hidupan dunia itu hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan
dan bermegah-megah antara kamu serta
berbangga-bangga tentang banyaknya
harta dan anak, seperti hujan yang
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tanam-tanamannya mengagumkan para
petani; kemudian tanaman itu menjadi
kering dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhi-
rat (nanti) ada azab yang keras dan am-
punan dari Allah serta keridhaan-Nya.
Dan kehidupan dunia ini tidak lain
hanyalah kese-nangan yang menipu”
(Q.S. al-Hadid (57): 20).

Q.S.al-An’am (6): 32
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, se-
lain dari main-main dan senda gurau
belaka. Dan sungguh kampung akhir-
at itu lebih baik bagi orang-orang yang
bertakwa. Maka tidakkah kamu me-
mahaminya? " (Q.S. al-An’am (6): 32).

Q.S. AliImrén (3): 185
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasa-
kan mati. Dan sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disem”Dan berilah
perumpamaan kepada mereka (manu-
sia), kehidupan dunia adalah sebagai
air hujan yang Kami turunkan dari
langit, maka menjadi subur karenanya
tumbuh-tumbuhan di muka bumi,
kemudian tumbuh-tumbuhan itu menja-
di kering yang diterbangkan oleh angin.
Dan adalah Allah Maha Kuasa atas
segala sesuaty”'( Q.S. Ali Imrén (3): 185).
Tamtsil orang-orang yang mendustakan
atau menentang dan orang-orang yang
membenarkan atau beriman terhadap
Allah. Misalnya, Q.S. Al-Hud (11): 24
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“Tamtsil kedua golongan itu (orang-
orang kafir dan orang-orang mukmin),
seperti orang buta dan tuli dengan
orang yang dapat melihat dan dapat
mendengar. Adakah kedua golonga itu
sama keadaan dan sifatnya?. Maka
tidaklah kamu mengambil pelajaran
dari tamtsil itu?”( Q.S. Al-Hud (11):
24).

Tamtsil itu terkadang terletak di awal
pembicaraan dan terkadang di akhir pem-
bicaraan sebagai penyempurnaan dan
penetapan makna (al-Hasyim, 1950: 266).
Ayat di atas merupakan penyempurnaan
penjelasan Allah dan orang mukmin yang
membenarkan. Allah memberi famtsil kepada
orang-orang yang mendustakan Allah bagaikan
orang-orang yang buta lagi tuli. Orang-orang
mukmin bagaikan orang-orang yang dapat
melihat lagi dapat mendengar. Orang yang buta
lagi tuli tidak akan dapat lagi mengerti ayat-
ayat Allah dan tidak akan melihat tanda-tanda
kekuasaan Allah. Hatinya jauh dari nur Allah
sehingga tidak dapat melihat kebenaran. O-
rang-orang mukmin yang hatinya penuh nurAl-
lah, berjalan atas bimbingan Allah, menuruti
hidayah-Nya dan jauh dari kesesatan.

Tamtsil akibat kufur (ingkar) terhadap
Allah Swt.
Misalnya, dalam Q.S. al-Nahl (16): 112.
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“Dan Allah telah membuat suatu
tamtsil dengan sebuah negeriyang da-

hulunya aman lagi tenteram, rezeki-
nya datang kepadanya melimpah ruah
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dari segenap tempat, tetapi penduduk-
nya mengingkari nikmat-nikmat Allah:
karena itu Allah merasakan kepada
mereka kelaparan, ketakutan yang
melilit, disebabkan apa yang mereka
perbuat” (Q.S. al-Nahl (16): 112).

Tamtsil ini bersifat umum, maksudnya
kaum yang diberi rezeki yang melimpah ruah,
tetapi kaum itu kemudian ingkar dan berpaling
dari perintah Allah, maka Allah menurunkan
siksa-Nya. Dapat pula yang dimaksudkan
adalah sebuah desa pada zaman dahulu yang
aman, makmur, dan tenteram kemudian
penduduk desa tersebut ingkar. Tamtsil ini
sebagai peringatan bagi penduduk Mekah agar
mereka tidak mengalami seperti yang telah
dialami kaum sebelum mereka (al-
Zamakhsyari,1977: 177).

Negeri yang makmur, aman dan sentosa
tersebut adalah ramtsil kota Mekah.
Penduduknya aman dan tenteram demikian
juga orang yang masuk ke dalamnya. Tidak
seorangpun dibolehkan membuat kekacauan,
menyakiti, apalagi berperang karena di sana
terdapat Bait al-Haram, tempat yang suci.
Kaum muslimin menghormati dan me-
meliharanya. Penduduknya mendapat rezeki
yang melimpah ruah dari segala penjuru dunia
melalui kafilah yang datang untuk melak-
sanakan ibadah haji. Kemudian penduduk
negeri itu mengingkari nikmat Allah,
mendustakan utusan Allah - Muhammad Saw.
sehingga Allah menurunkan adzab-Nya
(Quthub, 1967: 177). Mereka ditimpa
kelaparan selama setahun sehingga sulit
mendapatkan makanan. Mereka dihantui
ketakutan setelah Nabi Muhammad pindah ke
Madinah, takut pembalasan Nabi Muhammad
dan pengikutnya (Ibn Katsir, t.t.: 585-589).
Itu semua sebagai pembalasan atas perbuatan
mereka sendiri.

d.  Tamtsil perbuatan orang-orang kafir

seperti tersurat dalam Q.S. al-Nahl (16):
112.
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“Tamitsil orang-orang kafir kepada Tu-

hannya, amalan-amalan mereka ba-
gaikan abu yang ditiup angin dengan
keras pada hari yang berangin ken-
cang. Mereka tidak dapat mengambil
sedikit pun dari apa yang telah mereka
usahakan di dunia. Yang demikian itu
adalah kesesatan yang jauh” (Q.S. al-
Nahl (16): 112).

Orang-orang kafir yang dimaksudkan
disini adalah orang-orang yang menyekutukan
Allah. Mereka menyembah Allah beserta seku-
tunya. Mereka juga mendustakan Rasul Allah.
Tamtsil perbuatan mereka itu seperti debu
yang ditiup angin kencang. Mereka tidak dapat
mengambil manfaat sedikit pun dari apa yang
telah mereka lakukan di dunia. Hal itu disebab-
kan amal mereka itu tidak atas dasar yang sahih
dan benar, tidak atas dasar motivasi dan niat
karena Allah. Kami jadikan amal itu bagaikan
debu yang beterbangan (Ibn Katsir, t.t: 527).

3.2 Amtsal Maknunah,

Amtsal Maknunah ialah tamtsil yang
tidak dinyatakan atau ditegaskan di dalamnya
lafadz matsal (tamtsil). Akan tetapi, tamtsil
ini menunjukkan makna yang indah, simpel,
logis, dan bersifat univesal, tanpa terikat oleh
waktu dan tempat bila dipindahkan kepada
yang serupa dengannya (Ibn Katsir, t.t.: 37-
38). Para ulama telah membuat rumusan-
rumusan yang berbentuk famisil yang dijiwai
oleh ayat-ayat al-Qur‘4n yang mempunyai
makna, simpel, logis, dan bersifat universal.

Contoh dari tamtsil Makntinah juga
banyak ditemukan dalam al-Qur‘an. Berikut
ini akan dikemukakan beberapa contoh dari
tamsil ini.
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a.  FirmanAllahdalam Q.S. al-Isrd’(17): 110.
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“Katakanlah: “Serulah Allah atau
serulah al-Rahmdn. Dengan nama
yang mana saja kamu seru, Dia
mempunyai al-Asma* al-Husna (nama-
nama yang terbaik) dan janganlah
kamu mengeraskan suaramu dalam
salatmu dan janganlah pula meren-
dahkannya dan carilah jalan tengah
di antara kedua itu” (Q.S. al-Isra’(17):
110).

Al-Biqa’i menghubungkan ayat tersebut
dengan ayat sebelumnya. Setelah terbutkti
kebesaran Allah dan kebenaran serta
keagungan al-Qur‘an, orang-orang yang
bersujud kepada-Nya dengan khusyu’ itu
berkata: “Sekarang kami beriman, tapi
bagaimana dan dengan nama apa kami berdo’a
kepadaNya” (al-Biqa’i, 1995: 347). Ayat ini
merupakan jawabanya.

Jadi ayat tersebut memerintahkan kepada
Nabi agar umatnya menyeru kepada-Nya
dengan nama Allah atau dengan nama-nama
yang terbaik, tidak perlu ragu menyebut salah
satu nama-nama yang terbaik itu (Shihab,
2002: 567). Dengan turunnya ayat ini sebagai
jawaban atas pertanyan umat Nabi
Muhammad Saw., mereka menjadi mantap
menyeru nama-Nya.

b.  FirmanAllah dalam Q.S. al-Isra’ (17): 29.
ISk u,_,u.p ujgii,ﬁ; ks it
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“Dan janganlah kamu jadikan
tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu pemurah
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(mengulurkannya)” (Q.S. al-Isrd’ (17):
29).

Ayat ini, maksudnya yaitu: Janganlah
engkau enggan mengulurkan tangan tanganmu
untuk kebaikan seakan-akan tanganmu
terbelenggu dengan belenggu yang kuat yang
terikat kelehermu, sehingga engkau tak dapat
mengulurkannya, dan janganlah juga engkau
terlalu mengulurkannya sehingga berlebih-
lebihan dalam berinfak karena itu menjadikan
duduk tidak dapat berbuat apa-apa, lagi
tercela oleh dirimu sendiri atau orang lain
karena boros, berlebih-lebihan dan akhirnya
menyesal tidak memiliki kemampuan karena
kehabisan harta (Shihab, 2002: 454).

Hal ini menunjukkan bahwa Allah
membenci dan melarang sifat kikir, namun juga
membenci sifat terlalu pemurah, berinfak di luar
kemampuan. Sebelum ayat ini, Allah memerin-
tahkan agar hak-hak keluarga, orang-orang
miskin, dan /bn al-Sabil diberikan. Kemudian,
Allah merangkaikan dengan larangan berbuat
mubadzir. Dengan demikian, Allah mencintai
orang-orang yang memperhatikan dirinya
sendiri, memenuhi hak keluarga, dan hak-hak
sosial kemasyarakatan.

c. FirmanAllah dalam Q.S. al-Furgan (25):
67.
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“Dan orang-orang yang apabila
membelanjakan harta, mereka tidak
berlebih-lebihan, dan tidak pula kikir,
tetapi di tengah-tengah antara yang
demikian” (Q.S. al-Furgan (25): 67).

Ayat di atas maksudnya sama dengan
Q.S. al-Isrd’ (17): 29 yang telah dikemukakan
sebelumnya. Sungguhpun ayat ini lebih jelas,
tetapi tidak dapat dikatakan sebagai tafsirannya
karena ayat ini, lebih dahulu turun dibandingkan
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dengan Q.S. al-Isra’(17): 29. Orang yang
berinfak tidak dibenarkan berlebihan, namun
juga tidak kikir. Artinya, orang berindak
sebaiknya tidak melampui batas kewajaran dan
harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi
orang yang berinfak dan yang diberi infak,
sehingga muncullah ungkapan tghao 5f , 44 4>
(al-Suydthi, 1979: 132), atau sebaik-baik
sesuatu itu adalah pertengahan.

3.3 Amtsil Mursalah

Amtsdl Mursalah ialah kalimat-kalimat
bebas yang tidak menggunakan lafaz tasybih
secara jelas, tetapi kalimat-kalimat itu berlaku
sebagai amtsal (Khalil, 1972: 113). Ung-
kapan-ungkapannya mengandung pengertian
yang bersifat umum, tidak terikat pada tempat
dan waktu. Untuk mencari amtsal Mursalah
lebih sulit dari dua amtsal sebelumnya.

Untuk memudahkan pemahaman ter-
hadap amtsal mursalah ini, berikut akan
dikemukakan beberapa contoh.
a. Firman Allah dalam Q.S. al-Mudatsir

(74): 38 sebagai berikut:

» - . 2
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“Tiap-tiap diri bertanggung jawab
atas apa yang telah diperbuatnya”
(Q.S. al-Mudatsir (74): 38).

Ayat tersebut menegaskan, bahwa setiap
diri —totalitas manusia- tidak dapat melepaskan
tanggung jawab terhadap perbuatan yang telah
dilakukannya. Perbuatan itu dilakukannya
secara sembunyi ataupun terang-terangan.
Seseorang tidak dapat memikul dosa orang
lain. Setiap pribadi tergadai di sisi Allah. Ia
harus menebus dirinya dengan amal perbuatan
baik, setiap pribadi seakan-akan berhutang
kepada-Nya dan harus membayar kembali
hutangnya itu kepada-Nya (Shihab, 1992:
198).

Kata “rahinah”, bentuk isim shifah
musyabbahah bism al-fa'il bermakna isim

may i, tergadai (al-Zamakhsyari, 1977: 187).
Suatu perbuatan yang telah dilakukan
merupakan sebuah barang yang tergadai yang
harus ditebus oleh sipenggadai sendiri atau
pelaku perbuatan itu sendiri.

b. Dalam Q.S. al-Najm (53): 58 Allah
berfirman:

sl Ao e gl 3
“Tidak ada yang akan menyatakan

terjadinya hari itu selain Allah” (Q.S.
al-Najm (53): 58).

Ayat di atas memberitakan bahwa hari
kiamat adalah sesuatu yang ghaib kecuali bagi
Allah. Akan tetapi ayat tersebut berlaku
sebagai tamtsil terkandung pengertian yang
bersifat univesal. Salah satu peringatan Allah
adalah keniscayaan kiamat. Karena setiap yang
akan datang pasti kehadirannya dari saat ke
saat menjadi lebih dekat, maka dilukiskannya
hari kiamat itu sudah dekat (Shihab, 2002:
442).

c. Q.S.Fathir (35): 43 memberikan contoh
tamtsil berikut.

d‘.{_’ U"’ ;_u ‘JK’J| "5‘7“: e

“... Rencana yang jahat itu tidak
akan menimpa selain orang yang
merencanakannya sendiri...." (Q.S.
Fathir (35): 43)

Penggalan ayat di atas telah menjadi
peribahasa, yang maksudnya serupa dengan
ungkapan: “Siapa menggali lubang untuk
menjerumuskan orang lain, dia sendiri yang
akan terjerumus di dalamnya (Shihab, 2002:
493).

Jadi suatu rencana jahat yang dilakukan
oleh seseorang terhadap orang lain, maka
kejahatan itu tidak akan menimpa selain orang
yang merencanakan sendiri.
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4. Tuntunan yang Terkandung dalam
Ayat-ayat Tamtsil

Pembahasan tentang tuntunan yang
terkandung dalam ayat-ayat ramtsil, berarti
membahas bagian dari al-Qur*an. Oleh Karena
itu, bahasannya tidak terlepas dari bahasa
kandungan al-Qur‘an secara umum. Paling tidak
ada duamaksud utama al-Qur‘an diturunkan,
yakni, mu’jizat bagi Nabi Muhammad Saw, dan
sumber petunjuk agar dapat dijadikan pedoman
bagi hidup dan kehidupan manusia. (Syaltfit, t.t.:
486-487).

Guna terwujudnya maksud itu, al-Qur*4n
memuat berbagai petunjuk, keterangan, uraian,
prinsip, hukum, nilai, perumpamaan, dan
konsep. Hal itu terkadang diungkapkannya
dalam bentuk global atau detail, tersurat atau
tersirat (Rahmat, 1992: 8).

Tuntunan yang terkandung dalam ayat-
ayat yang berbentuk famtsil secara khusus
dapat juga diklasifikasi dalam beberapa bagian
antara lain sebagai berikut:

1). Masalah Aqidah

Allah adalah nama wujud Mahatinggi.
Selain lafal “Allah” terdapat lafal-lafal lain yang
merupakan nama-nama wujud Mahatinggi itu,
antara lain al-Rahmdn, al-Rahim, al-Malik,
al-Quddis, al-Salém, al-Mu'min, al-
Muaimin, al- ‘Aziz, al-Jabbar, al-Mutakabbir,
al-Khaliq, al-Bari’, al-Mushawwir, dan lain-
lain, dari antara nama-nama terbaik (al-Asmd’
al-Husnd) Tuhan.

Kaum musyrikin menuduh Nabi
Muhammad tidak konsisten dalam menga-
jarkan paham ketuhanan Yang Mahaesa. Pada
saat itu, al-Qur‘an mulai banyak menggunakan
nama al-Rahmdn, waktu itu tidak dikenal o-
rang Arab. Pandangan mereka yang keliru itu,
jika dzat Yang Mutlak itu mempunyai nama lain,
berarti ia tidak Mahaesa, melainkan berbilang
sebanyak nama yang digunakan. Oleh karena
itu, turunlah Q.S. al-Isrd’ (17): 110 ini.
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“Katakan (hai Muhammad), serulah
olehmu sekaliah (nama) Allah, atau
serulah olehmu sekalian (nama) al-
Rahmdn, nama manapun yang kamu
serukan, maka bagi Dia adalah nama-
nama yang terbaik”. Dan janganlah
engkau Muhammad mengeraskan
salatmu, jangan pula kau lirihkan, dan
carilah jalan tengah antara ke-
duanya” (Q.S. al-Isra’ (17): 110).

Ayat ini memberi petunjuk kepada Nabi
Muhammad dalam menghadapi mereka, yang
mengandung makna bahwa manusia dibenar-
kan memanggil atau menyeru dan menamakan
Tuhan mereka sekehendak mereka sesuai
dengan nama-nama-Nya yang paling baik (al-
Asma’ al-Husnd) (Quthub, 1967, Jilid XIV:
73).

Kata ganti nama ‘Dia’ dalam kalimat:
“Maka bagi Dia adalah nama-nama yang
terbaik” dalam ayat itu, mengacu tidak kepada
nama ‘Allah’ atau ‘al-Rahmén, melainkan ke-
pada sesuatu yang dinamai, yaitu dzat (esensi)
wujud Yang Maha mutlak itu. Suatu nama
tidaklah diberikan kepada nama lain, tetapi ke-
pada sesuatu dzat atau esensi. Jadi, Dzat Yang
Mahaesa itulah yang bernama al-Rahmdn atau
Allah. Jadi yang bersifat Mahaesa itu bukan
nama-Nya, melainkan dzat atau esensi-Nya
sebab Dia mempunyai banyak nama. Oleh
karena itu, paham Tauhid bukanlah ditujukan
kepada nama, melainkan kepada esensi.
Tauhid yang benar adalah rauhid al-dzat
bukan rauhid al-ism (tauhid esensi, bukan
tauhid nama) (Madjid, 1994: 455-458).

2). Masalah Akhlak
Ayat-ayat dalam bentuk famisil memberi
motivasi agar selalu berhias dengan akhlak
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mulia. Hal ini tersurat dalam Q.S. al-Bagarah
(2):261.
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“Perumpamaan (nafkah yang dike-
luarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah
adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah meli-
patgandakan (ganjaran) bagi siapa
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha-
luas (kurnia-Nya) lagi Maha Menge-
tahui” (Q.S. al-Bagarah (2): 261).

Ayat di atas adalah bentuk tamtsil yang
memberi motivasi agar umat manusia mau
menafkahkan hartanya karena Allah dengan
gambaran bahwa orang yang menafkahkan
hartanya di jalan-Nya akan dilipatgandakan
sampai tujuh ratus kali.

3). Sesuatu yang bersifat ma 'gill (abstrak)
ditamtsilkan dalam bentuk makhsis
(konkrit) yang dapat diindra, sehingga
akal mudah menerimanya. Pengertian-
pengertian yang bersifat abstrak sulit
tertanam dalam benak kecuali dituangkan
dalam bentuk indrawi yang dekat kepada
Allah dalam Q.S. al-Bagarah (2): 17.
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“Perumpamaan mereka adalah
seperti orang yang menyalakan api,
maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya
(vang menyinari) mereka, dan

membiarkan mereka dalam kegelap-
an, tidak dapat melihat” (Q.S. al-
Bagqarah (2): 17)

Ayat di atas mengumpamakan orang-or-
ang yang munafik seperti menyalakan api,
namun setelah api itu menerangi di sekitarnya,
Allah menghilangkan cahaya api, sehingga
mereka dalam keadaan gelap hatinya, tidak
mampu melihat kebenaran.

Bahasa famtsil dalam al-Qur‘an me-
ngandung tuntunan yang banyak antara lain:
peringatan, nasihat, saran, teguran, peng-
hargaan, penetapan, penertiban yang dapat
diterima oleh akal, penggambaran dalam
bentuk yang mudah diterima oleh inderawi,
menjelaskan tingkat pahala, memuji dan
mencela, mengganjar dan menyiksa, memul-
yakan dan merendahkan suatu perkara,
menetapkan dan membatalkan perkara (al-
Zarkasyi, 1988: 573).

Berbagai tuntunan gambaran tamtsil
dalam al-Qur*an ini dapat memudahkan umat
manusia memahami dengan baik, karena
disesuaikan dengan alam nyata, sehingga
diharapkan mereka mau mengingat ajaran-
ajaran-Nya dengan baik dan mau menaatinya.

5. Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan di atas,
maka dapat dikemukakan simpulan sebagai
berikut. Adab ialah ilmu yang membicarakan
tentang syair dan prosa pilihan, dan ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan keduanya baik untuk
memahami dan menggali maksud maupun
untuk mengritik dan membandingkan di antara
karya sastera tersebut.

Tamtsil merupakan salah satu cabang
dari sastera Arab (Adab) yang telah ada sejak
masa Jahiliyah.

Bahasa tamtsil dalam al-Qur*éan adalah
bahasa yang dipergunakannya dengan
perumpaman-perumpamaan tentang sesuatu
dengan sesuatu yang lain yang terdapat dalam
al-Qur‘an.
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Bahasa ramitsil dalam al-Qur‘an meliputi
tiga bagian: (1) al-Amtsal al-Musharrahah,
(2) al-Amtsal al-Makntinah, dan (3) al-
Amtsdl al-Mursalah. Al-Amtsél al-
Musharrahah (matsal zhahir) adalah
ungkapan yang dijelaskan atau ditegaskan di
dalamnya lafadz matsal atau ungkapan yang
menunjukkan tasybih. Amtsdl Maknuneh,
ialah tamtsil yang tidak dinyatakan atau
ditegaskan di dalamnya lafadz matsal
(tamtsil). Akan tetapi, tamtsil ini menun-
jukkan makna yang indah, simpel, logis, dan
bersifat univesal, tanpa terikat oleh waktu dan
tempat bila dipindahkan kepada yang serupa
dengannya. Amtsal Mursalah ialah amtsal

yang berupa kalimat-kalimat bebas yang tidak
menggunakan lafaz tasybih secara jelas. Jenis
amtsal ini sulit dicari dalam al-Qur’an. Hanya
pakar bahasa Arab yang mampu mene-
mukannya.

Tuntunan yang terkandung dalam ayat-ayat
yang berbentuk tamtsil secara khusus dapat
juga diklasifikasi kepada beberapa bagian,
antara lain: Masalah Aqidah, yaitu masalah
Tauhid, Allah Mahaesa, masalah Akhlak agar
umat manusia ber akhlak mulia, sesuatu yang
bersifat abstrak digambarkan dalam bentuk
konkrit yang dapat di indra, sehingga akal
mudah menerimanya.
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